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The problem in this study is the low critical thinking skills of fifth-grade
students at MIN 1 Metro in IPAS subjects. This study aims to determine
the effect and difference of the mystery box media-based problem-based
learning model on the critical thinking skills of fifth-grade students. The
data collection techniques used were tests and non-tests. The research
method used a quasi-experimental design with a nonequivalent control
group design. The research population consisted of 107 students, and the
sample used was 54 students consisting of class V A as the experimental
class and V B as the control class. The sample was determined using
purposive sampling. The data were analyzed using simple linear
regression and t-tests. The results of this study indicate that there is a
significant effect and difference in the use of the mystery box media-
based problem-based learning model on the critical thinking skills of
fifth-grade students at MIN 1 Metro.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia secara fisik, mental, dan spiritual (Nurlaeli dkk., 2018). Peningkatan
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kualitas pendidikan juga merupakan kebutuhan dasar untuk mempersiapkan
generasi yang mampu menghadapi perubahan global (Qadir dkk., 2022). Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa serta membentuk peradaban yang bermartabat. Memasuki era revolusi
industri 4.0, dunia pendidikan dituntut untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang menguasai keterampilan abad ke-21. Menurut Safitri (2022)menekankan
pentingnya keterampilan tersebut, sementara Nurhayati dkk., (2024) menyebutkan
empat keterampilan utama yang harus dikuasai, yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif,
komunikasi, dan kolaborasi. Di antara keterampilan tersebut, kemampuan berpikir
kritis menjadi kompetensi prioritas (Halim, 2022). Menurut Supriana dkk., (2023)
juga menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
berpikir yang penting dikembangkan peserta didik. Berpikir kritis merupakan
proses mental tingkat tinggi yang melibatkan analisis, evaluasi, dan pemecahan
masalah (Aprina dkk., 2024) Keterampilan berpikir kritis mengacu pada aktivitas
yang memungkinkan peserta didik dalam membuat makna atas berbagai informasi
yang diperoleh untuk memecahkan suatu masalah (Damayanti dkk., 2022) .Individu
yang mampu berpikir kritis akan lebih dapat menganalisis dan menemukan sumber-
sumber terkait informasi secara baik dan berkualitas (Tambunan dan Saputri, 2025).

Masalah Penelitian
Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran IPAS menjadi salah satu mata

pelajaran yang menuntut peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. IPAS dirancang sebagai pembelajaran terpadu yang memberikan
pemahaman komprehensif melalui penggabungan berbagai konsep (Rusilowati,
2022). Namun, temuan lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
peserta didik sekolah dasar masih rendah, sebagaimana terlihat pada hasil tes awal
di MIN 1 Metro. Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V MIN 1 Metro pada mata pelajaran IPAS masih berada di bawah 60%.
Skor rata-rata kemampuan berpikir kritis menunjukkan nilai yang rendah, yaitu
kelas V A sebesar 44,22%, V B 48,38%, V C 46,29%, dan V D 45,22%. Data ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis pesera didik kelas V MIN 1 Metro
masih tergolong rendah. Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi dan wawancara
yang menunjukkan bahwa peserta didik cenderung pasif, jarang bertanya maupun
menjawab, serta mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah. Kondisi ini dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang
bervariasi dan media pembelajaran yang belum optimal, sehingga proses
pembelajaran masih berpusat pada pendidik. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Rauf dkk. (2022) yang menemukan bahwa rendahnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik sekolah dasar berkaitan dengan kurangnya penerapan
model pembelajaran yang sesuai dan minimnya aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran.
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Keadaan Terkini Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diperlukan suatu upaya untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Menurut (Nurbaya, 2021) menyatakan bahwa pemilihan
model pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sejalan dengan itu, Mayasari dkk. (2022)
menegaskan bahwa pendidik perlu menyajikan kegiatan belajar yang efektif, salah
satunya melalui model problem-based learning. Model pembelajaran problem-based
learning adalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan pengenalan suatu
masalah sebagai langkah awal (Khairani dkk., 2025). Model ini memungkinkan
peserta didik mengaitkan pemecahan masalah dengan pengalaman sehari-hari,
sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, serta memperoleh pengetahuan secara mandiri (Laela dkk., 2023)
Kebaruan,Kesenjangan Penelitian & Tujuan

Untuk mendukung model problem-based learning agar lebih menarik dan
interaktif, digunakan mediamystery box. Media ini mampu menumbuhkan rasa ingin
tahu dan meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik. Pendapat Ramadhani dkk.,
(2024) menyatakan bahwa mystery box efektif menarik perhatian peserta didik
sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Penelitian sebelumnya oleh
Rahmatia dan Fitria (2020) membuktikan bahwa model problem-based learning
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis, sementara Amiliya dkk., (2023)
menunjukkan bahwa model problem-based learning berbantuan mystery box dapat
meningkatkan kemampuan belajar peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut,
penulis tertarik meneliti pengaruh model problem-based learning berbasis media
mystery box terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
IPAS. Penelitian ini akan dilakukan di MIN 1 Metro dengan judul “Pengaruh Model
Problem-Based Learning Berbasis Media Mystery Box Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V”.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2023) penelitian kuantitatif dapat berlandaskan
diartikan sebagai metode penelitian yang pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Peneliti menggunakan metode
penelitian eksperimen semu (quasi experimental design) yang merupakan
pengembangan dari desain true experimental design. Desain pada penelitian ini yaitu
desain nonequivalent control group design. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas V MIN I Metro pada tahun pelajaran 2025/2026 dengan
jumlah 107 peserta didik yang terdiri dari empat kelas. Pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Dan
didapatkan sampel berjumlah 54 peserta didik yang terdiri dari 28 peserta didik
kelas V A sebagai kelas eksperimen dan 26 peserta didik kelas V B sebagai kelas
kontrol.
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HASIL
Pada hasil penelitian, terdapat peningkatan rata-rata nilai pretest dan posttest

peserta didik. Peningkatan tersebut disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 1. Data nilai rata-rata Pretest dan Posttest

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

N 26 26 28 28
Nilai tertinggi 72.5 92,5 75 90
Nilai terendah 37,5 65 40 55
Rata-rata 55,19 79,90 58,57 75

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa data akhir hasil penelitian setelah
diterapkannya model problem-based learning berbasis mediamystery box pada kelas
eksperimen (V A) dan model problem-based learning tanpa media pada kelas kontrol
(V B) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V MIN 1
Metro tahun ajaran 2025/2026 mengalami peningkatan dibandingkan dengan
sebelum diberi perlakuan. Diketahui nilai rata rata peserta didik kelas eksperimen
lebih kecil dari nilai rata-rata peserta didik kelas kontrol yaitu 55,19 ≤ 58,57. Setelah
diterapkan model problem-based learning berbasis media mystery box pada kelas
eksperimen, terdapat peningkatan dan lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol
yaitu 79,9 ≥ 75.

Uji Hipotesis

1. Uji regresi linear sederhana

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana (ANNOVA)

Berdasarkan tabel 2, nilai Fhitung sebesar 36.422 dengan signifikansi 0,000
yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara model
problem-based learning berbasis media mystery box (variabel X) dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik (variabel Y). Berikut merupakan hasil uji regresi linier
sederhana yang berkaitan pada nilai-nilai coefficients disajikan pada tabel di bawah
ini.

ANOVAa

df Mean Square F Sig.
1 921.000 36.422 .000b

24 25.287
25
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana (Coefficients)

Berdasarkan data pada tabel 3, proses pengambilan keputusan dilakukan
dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Diketahui bahwa nilai thitung sebesar
6.035. Adapun nilai ttabel diperoleh dengan menggunakan rumus derajat kebebasan
(dk = N – k atau 26 – 2 = 24), sehingga didapatkan nilai ttabel sebesar 1,711. Karena
6.035 > 1,711 atau thitung lebih besar dari ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel X model problem-based learning berbasis media
mystery box terhadap variabel Y kemampuan berpikir kritis.

2. Uji t

Untuk mengetahui perbedaan anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
uji t dengan rumus independent sample t-testmenggunakan bantuan SPSS versi 25.

Tabel 4. Hasil Uji t

Berdasarkan tabel 4, diperoleh signifikansi (2-tailed) yaitu 0,02 yang artinya
(0,02 < 0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, dari perhitungan tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir
kritis kelas eksperimen yang diberi perlakuan penerapan model problem-based

Coefficientsa

Unstandardized
Coefficients

Standardi
zed

Coefficien
ts

t Sig.B
Std.
Error Beta

17.372 10.234 1.698 .103
.769 .127 .776 6.035 .000

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Differenc

e

Std. Error
Differenc

e

95% Confidence
Interval of the
Difference

Lower Upper

.023 .879 2.241 52 .029 4.904 2.188 .513 9.294

2.244 51.91
2

.029 4.904 2.185 .519 9.289
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learning berbasis media mystery box dengan kemampuan berpikir kritis kelas
kontrol yang hanya diberi perlakuan berupa penerapan model problem-based
learning tanpa media.

PEMBAHASAN
Berpikir kritis dalam penelitian ini mengacu pada indikator Ennis yang

meliputi memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan strategi dan taktik Aprina dkk.,
(2024) Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada kelas eksperimen dan kontrol masih tergolong rendah. Kedua kelas
menunjukkan skor tertinggi pada indikator memberikan penjelasan sederhana,
karena indikator ini merupakan tahap awal berpikir kritis yang tidak menuntut
proses kognitif kompleks (Sonia dkk., 2023). Sebaliknya, skor terendah terdapat
pada indikator memberikan penjelasan lebih lanjut, yang dipengaruhi oleh
keterbatasan peserta didik dalam mengakses, memahami, dan menganalisis
informasi secara mendalam (Novita dan Patonah, 2025)

Setelah diberikan perlakuan, seluruh indikator berpikir kritis mengalami
peningkatan. Pada kelas eksperimen, skor tertinggi terdapat pada indikator
memberikan penjelasan sederhana dan menyimpulkan, sejalan dengan temuan
(Nisa dan Rigianti, 2025) bahwa pembelajaran yang menuntut analisis bukti dan
penarikan kesimpulan logis mampu meningkatkan indikator menyimpulkan.
Sementara itu, indikator strategi dan taktik menjadi yang terendah baik pada kelas
eksperimen maupun kontrol. Hal ini sejalan dengan (Wahyuni dkk., 2021) yang
menyatakan bahwa rendahnya indikator tersebut disebabkan oleh keterbatasan
peserta didik dalammerancang langkah penyelesaian masalah secara sistematis.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis dari pretest ke posttest terjadi karena
penerapan sintaks model problem-based learning berbasis media mystery box yang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam orientasi masalah, penyelidikan, analisis,
dan penyajian hasil. Pembelajaran ini memberi kesempatan peserta didik untuk
mengeksplorasi permasalahan, menguji ide, dan berdiskusi berdasarkan bukti.
Model problem-based learning dapat membuat peserta didik berpartisipasi dengan
aktif dalam melakukan pemecahan masalahan (Ruli dan Indarini, 2022).
Penggunaan media mystery box juga berperan dalam meningkatkan rasa ingin tahu
dan kemampuan peserta didik dalam memahami masalah serta menarik kesimpulan
(Roni dkk., 2024).

Meskipun demikian, indikator strategi dan taktik masih menjadi yang
terendah karena membutuhkan bimbingan dan perencanaan yang lebih sistematis
dalam tahap evaluasi pemecahan masalah. Variasi skor antar indikator
mencerminkan tingkat optimalisasi pendidik dalam menerapkan sintaks problem-
based learning serta pemanfaatan media mystery box. Hasil uji normalitas dan
homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen,
sedangkan uji regresi linier sederhana dan uji t menunjukkan bahwa model
problem-based learning berbasis media mystery box berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Devi & Bayu, 2020) yang menyatakan bahwa problem-based learning
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berbantuan media visual efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Dengan demikian, model ini dapat menjadi salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang dapat diimplementasikan pendidik dalam mata pelajaran IPAS,
khususnya untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh dan perbedaan yang signifikan pada penggunaan model problem-
based learning berbasis media mystery box terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas V MIN 1 Metro dengan signifikasi 0,000 < 0,05 pada pengaruhnya
pada uji regresi linear sederhana dan dengan signifikasi (2-tailed) yaitu 0,029 < 0,05
pada pada pengujian sampel t-test yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh dan perbedaan yang signifikan pada
penggunaan model problem-based learning berbasis media mystery box dengan
penggunaan model problem-based learning tanpa media terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V MIN 1 Metro.
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